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URGENSI KE-¤IQAH-AN PERAWI HADIS DALAM SANAD 
Muhammad Imran1 
Abstrak 
Hadis merupakan sumber utama syari’at Islam setelah al-Qur’an, namun 
keduanya terdapat perbedaan yang signifikan dalam proses periwayatan dan 
kehujjahannya. Al-Qur’an bersifat pasti (qa¯’³ al-wur-d), sementara hadis 
sebagian bersifat pasti dan sebagian yang lain diperkirakan bersumber dari 
Nabi (§ann³ al-wur-d). Dalam menentukan kesahihan sebuah hadis, maka 
penelitian ke-£iqah-an perawi hadis menjadi sangat penting tanpa menafikan 
aspek ketersambungan sanad dan kesahihan matan hadis. Maka kajian ke-
£iqah-an perawi dan sanad hadis menjadi bagian terpenting dan tidak dapat 
dipisahkan dalam kajian ul-m al-¥ad³£ sebagai disiplin ilmu. 
 
Kata kunci: £iqah, sanad, hadis 
 
A. Pendahuluan 
Hadis atau sunnah,2 baik secara struktural maupun fungsional merupakan 
informasi yang harus dijaga validitasnya, karena hadis merupakan sumber utama 
dalam syariat Islam atau sebagai sumber teks keagamaan untuk mencari 
kebenaran sesuai yang disampaikan oleh Nabi saw. di samping memerlukan 
petunjuk dari al-Qur’an. 
Hadis telah mengalami tahap historitas yang panjang sebelum ia kemudian 
menjadi wacana tekstual sebagaimana terdapat dalam kitab-kitab hadis. Hadis 
mengalami tradisi pengalihan lisan (al-naql al-syafah³, transmisi verbal) dan 
tradisi pengalihan praktik (al-naql al-‘amal³, transmisi praktikal) sebelum 
                                                            
1Dosen tetap Jurusan Ushuluddin STAIN Manado. 
2Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata bahasa Indonesia yang berasal dari bahasa 
Arab. Uraian tentang makna dari kata hadis bisa dilihat dalam W.J.S. Poerwadarminta, Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Balai Pustaka, 1985), h. 829. Lihat Muhammad bin 
Mukram ibn Man§-r, Lis±n al-Arab, Juz II (Mesir: D±r al-Mi¡riyyah, t.th), h. 436-439. Lihat 
Ma¥m-d al-°a¥¥±n, Tais³r Mu¡¯ala¥ al-¦ad³£ (Cet. 9; Riy±«: Maktabah al-Ma’±rif, 1996 M, 1417 
H), h. 15. Sedangkan uraian makna kata sunnah dapat dibaca dalam Ibn F±ris Ab³ al-¦usain A¥mad 
ibn Zakariyya, Mu’jam Maq±yis al-Lughah, Juz III (Beirut: D±r al-Jail, 1991), h. 60, Baca juga 
Ahmad Atiyatullah, al-Q±m-s al-Isl±m³, Jilid III (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nah«ah al-Mi¡riyyah, 
1980), h. 528. Term hadis dan sunnah menjadi sebuah perdebatan dikalangan para pengkaji hadis 
dalam persoalan apakah hadis dan sunnah itu sama atau berbeda. Perdebatannya dapat dibaca 
uraiannya yang lebih jelas dalam Fazlu al-Rahm±n, Islamic Methodology In History  (Karachi: 
Central Institute of Islamic Research, 1965). Nurcholis Madjid, “Pergeseran Pengertian “Sunnah” 
ke “Hadis”: Implikasinya dalam Pengembangan Syariah” dalam budhy Munawar Rahman (Ed), 
Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 1995), h. 208-223. 
Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994),h. 14-16. 
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kemudian memasuki tahap tradisi pengalihan tulisan (al-naql al-kit±b³, transmisi 
terkstual).3 
Walaupun al-Qur’an dan hadis merupakan sumber pokok ajaran Islam, 
namun keduanya memiliki perbedaan dari sudut periwayatan. Periwayatan ayat-
ayat al-Qur’an berlangsung secara mutaw±tir,4 sedangkan periwayatan hadis Nabi 
saw. sebagian berlangsung secara mutaw±tir dan sebagian lainnya berlangsung 
secara a¥±d.5 Sehingga al-Qur’an dari segi turunnya bersifat pasti (qa¯’³ al-
wur-d), adapun hadis sebagian bersifat pasti datangnya dari Nabi saw. dan 
sebagian diperkirakan berasal dari Nabi saw. (§ann³ al-wur-d). Sehingga 
kemurnian hadis sebagai pedoman yang benar-benar datangnya dari Nabi saw. 
tidak sepenuhnya terjamin.  
Oleh sebab itulah, penulis memahami bahwa perlu melakukan penelitian 
lebih serius dan kritik terhadap hadis-hadis yang telah terumuat dalam kitab-kitab 
klasik, baik dari aspek perawi, sanad maupun materi hadisnya. Karena perawi 
hadis merupakan toluk ukur utama dalam menentukan  kesahihan hadis, di 
samping ketersambungan sanad dan terpenuhinya syarat-syarat kesahihan materi 
hadis. Berkaitan dengan kriteria pembawa informasi telah dijelaskan dalam al-
Qur’an surah al-Hujrat ayat 6: 
                                                            
3Musahadi Ham, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Pengembangan Hukum 
Islam (Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu, 2000), h. 156. 
4Mutaw±tir menurut etimologi berarti tat±bu’ (berurut/mengiringi) sedangkan arti 
menurut terminologi ilmu hadis adalah berita yang diriwayatkan oleh sejumlah orang pada setiap 
tingkat perawinya, mulai dari tingkat sahabat sampai kepada mukharrij-nya, yang menurut ukuran 
adat kebiasaan waktu itu mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta. Lihat A¥mad 
bin Sulaim±n Ayy-b, Muntah± al-Am±n³ Bifaw±’id Mu¡ala¥ al-¦ad³£ l³ al-Mu¥addi£ al-Alb±n³ 
(Cet. I; Cairo: al-F±r-q al-¦ad³£iyyah, 1423-2003)h. 82. Lihat Ab- al-¦asan al-Ma’±rib³, Itti¥±f al-
Nab³l Bi’ajwibah wa As’ilah’Ul-m al-¦ad³£ wa al-‘Ilal wa al-Jar¥ wa al-Ta;d³l (Cet. II; ‘Ajm±n: 
Maktabah al-Furq±n, 2000), h. 22. Lihat A¥mad Mu¥ammad Sy±kir, Syara¥ Alfiah al-¢uy-¯³ f³ 
‘Ilm al-¦ad³£ (Beirut: Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 25. 
5A¥±d menurut etimologi berarti satu sedangkan menurut terminologi ilmu hadis adalah 
berita yang diriwayatkan oleh satu, dua atau sejumlah orang tetapi jumlahnya tidak sampai kepada 
jumlah perawi hadis mutaw±tir dari perawi pertama sampai ke perawi terakhir. Lihat Sub¥i al-
¢±li¥, Mab±¥i£ f³ ‘Ul-m al-¦ad³£ (Beirut; D±r al-‘Ilm l³ al-Mal±y³n, 1997), h. 146-147. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.6 
 
Ayat di atas dengan tegas memberikan kewaspadaan terhadap pembawa 
berita khususnya yang berkaitan dengan agama, dalam hal ini adalah hadis yang 
merupakan sumber utama syari’at Islam setelah al-Qur’an. Sekaligus menjelaskan 
kriteria kelayakan seorang pembawa informasi, tanpa menafikan ketersambungan 
sanad perawi hadis. 
B. Kedudukan Sanad dalam Periwayatan Hadis 
1. Definisi sanad  
Menurut bahasa, sanad berarti sandaran, yang dapat dipegangi atau 
dipercayai, kaki bukit atau kaki gunung.7 
Menurut istilah, sanad hadis berarti jalan yang menyampaikan kita kepada 
matn hadis dan disebut sanad karena para perawi menyandarkan hadis kepada 
sumbernya. Dan disebut jalan karena mengantar kita kepada tujuan yaitu ke matn 
hadis.8 
Contoh sanad: 
َاَنث ﱠدَح  ُد ﱠمَحُم  ُنْب  ِدْبَع  ِ ﱠﷲ  ِنْب  ٍرْيَُمن  ﱡِىناَدْمَھْلا َاَنثﱠدَح ُوَبأ  ٍِدلاَخ - ِىنَْعي  َناَمَْيلُس  َنْب  َناﱠيَح 
 َرَمَْحلأا -  ْنَع ِىَبأ  ٍِكلاَم  ﱢىِعَجَْشلأا  ْنَع  ِدْعَس  ِنْب  َةَدَْيبُع  ِنَع  ِنْبا  َرَمُع  ِنَع  ﱢِىبﱠنلا -ىلص ﷲ 
                                                            
6Deprtemen Agama RI, AlQur’an dan Terjemahnya  (Semarang: CV Aiwa, 1993), h. 846. 
7M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1991), h. 17. 
Lihat juga Muhammad bin Makram bin Man§-r al-Afr³q³ al-Ma¡r³, Lis±n al-‘Arab (Cet. I; Beirut 
D±r al-¤±dir, t.th), h. 220. Lihat juga Ab- al-¦usain A¥mad bin F±ris bin Zakariyy±, Mu’jam 
Maq±yis al-Lughah (Cet. I; Beirut: D±r al-Fikr, 1399 H/1997 M), h. 105. 




هيلع ملسو-  َلَاق  » َِىُنب  َُملاْسِلإا َىلَع  ٍةَسْمَخ َىلَع  َْنأ  َد ﱠحَُوي  ُ ﱠﷲ  ِمَاِقإَو  َِةلا ﱠصلا  َو ِءَاتِيإ 
 ِةاَك ﱠزلا  ِمَايِصَو  َناَضَمَر  ﱢجَحْلاَو «.9 
Artinya: 
Agama Islam didirikan atas lima perkara: mengesakan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, puasa pada bulan Ramadhan dan melaksanakan 
haji 
 
Kumpulan perawi hadis mulai dari mukharrij, dalam hal ini mukharrij-nya 
adalah imam Muslim sampai kepada Nabi saw. disebut dengan istilah sanad. 
Dalam hubungannya dengan istilah sanad, juga istilah-istilah lain seperti 
musnid, musnad, isnad. 
Musnid adalah setiap perawi yang meriwayatkan hadis dengan sanadnya 
sendiri, ada pengetahuan tentang sanad yang diriwayatkan ataukah tidak 
dikarenakan ia hanya sekedar meriwayatkan hadis tersebut atau menukil riwayat 
oran lain.10 
Musnad, sebagaimana yang didefinisikan al-Kha¯³b al-Baghd±d³ adalah 
hadis yang bersambung sanadnya sampai kepada perawi terakhir. Menurutnya, 
pengistilahan ini hanya diperuntukkan untuk hadis yang bersumber dari Nabi 
bukan dari yang lainnya. Adapun definisi yang diutarakan Ibn ‘Abd al-Bar adalah 
sesuatu yang hanya datangnya dari Rasulullah saw. baik tersambung ataupun 
terputus.  Adapun definisi musnad yang diutarakan Al-¦akim dan ulama hadis 
lainnya adalah hadis yang bersambung sanadnya kepada Rasulullah saw., hanya 
saja definisi ini dimaksudkan untuk sanad hadis yang marf-’ dan mutta¡il.11 
Isnad adalah kumpulan perawi hadis yang menyampaikan kita kepada matn. 
Definisi ini adalah sinonim dari kata sanad. Definisi isnad yang lain adalah 
menyandarkan hadis kepada yang mengatakannya, definisi ini merupakan derivasi 
dari sanad. Dari dua pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa isnad erat 
                                                            
9Ab- al-¦usain ibn al-¦ajj±j bin Muslim al-Qusyair³ al-Naisab-r³, ¢a¥³¥ Muslim, juz I 
(Beirut: D±r al-J³l, t.th), h. 34. 
10Ma¥m-d al-°a¥¥±n, op. cit., h. 17. 
11Lihat Jal±l al-D³n ‘Abd al-Rahm±n bin Ab³ Bakr al-¤uy-¯³, Tadr³b al-R±w³ fi Syar¥ 
Taqr³b al-Nawaw³, Juz I (Cet. I; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 M), h. 93-94. 
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kaitannya dengan perawi hadis.12 Definisi pertama berkaitan dengan perawi awal 
sanad sampai kepada perawi akhir sanad. Definisi kedua berkaitan dengan perawi 
akhir sanad saja.  
Jadi sanad adalah jalan atau kumpulan perawi yang menyampaikan kita 
kepada matn hadis. 
2. Pentingnya Sanad dalam Periwayatan Hadis 
Salah satu keistimewaan umat Islam di antara umat-umat lainnya adalah 
penggunaan struktur sanad dalam periwayatan hadis dan periwayatan yang 
berkaitan dengan sejarah awal Islam. Ditujukan untuk mengetahui dan 
membedakan riwayat yang dapat dijadikan sebagai landasan agama dan riwayat 
yang tidak dapat diperpegangi sebagai bagian dari agama Islam. 
Perlu diketahui bahwa sebelum hadis Nabi dihimpun dalam kitab-kitab secara 
resmi dan massal, hadis Nabi pada umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara 
lisan dan hafalan. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat Arab yang terkenal 
sangat kuat di bidang hafalannya. Walaupun begitu tidaklah berarti bahwa pada 
saat itu kegiatan pencatatan hadis tidak ada.13 Hal tersebut terbukti dengan adanya 
¡ah³ifah-¡a¥³fah yang dimiliki oleh beberapa sahabat yang dimaksudkan untuk 
kepentingan pribadi para pencatatnya. 
Salah satu contoh perhatian sahabat terhadap sanad dalam periwayatan hadis, 
yaitu kisah seorang nenek yang datang kepada khalifah Ab³ Bakr menanyakan 
tentang harta warisan yang ditinggalkan anaknya. Lalu Ab- Bakr berkata” saya 
tidak mendapati bagian itu dalam kitab Allah dan tidak juga dalam sunnah Nabi 
saw”. Kemudian Abu Bakr menanyakan permasalahan itu kepada sahabat yang 
lain. Dan al-Mugh³rah bin Syu’bah berkata, bahwasanya Rasulullah saw. 
memberikannya seperenam, lalu Ab- Bakr berkata lagi apakah ada yang 
bersamamu (saksi) dan Mu¥ammad bin Salamah berdiri dan mengatakan seperti 
yang dikatakan oleh Syu’bah. Maka Abu Bakr pun melaksanakan apa yang telah 
                                                            
12Kam±l ‘Al³ al-Jamal, op. cit., h. 59. 
13M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, op. cit., h. 4. 
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dikatakan sahabat tersebut. Sebagaimana yang termuat dalam matn hadis berikut 
ini: 
َاَنث ﱠدَح  ﱡِىَبنْعَْقلا  ْنَع  ٍِكلاَم  ِنَع  ِنْبا  ٍباَھِش  ْنَع  َناَمْثُع  ِنْب  َقاَحِْسإ  ِنْب  َةَشَرَخ  ْنَع  َةَصيَِبق  ِنْب 
 ٍبْيَؤُذ  ُهﱠَنأ  َلَاق  ِتَءاَج  َجْلا ُةﱠد َىِلإ ِىَبأ  ٍرَْكب  ِقيﱢد ﱢصلا  ُُهَلأَْست اََھثاَريِم  َلَاَقف اَم  َِكل ِىف  ِبَاتِك  ِ ﱠﷲ 
َىلاََعت  ٌءْىَش اَمَو  ُتِْملَع  َِكل ِىف  ِةﱠنُس  ﱢِىَبن  ِ ﱠﷲ -ىلص ﷲ هيلع ملسو- ًائْيَش ىِعِجْرَاف ىﱠتَح  ََلأَْسأ 
 َساﱠنلا . ََلأََسف  َساﱠنلا  َلَاَقف  ْلا ُةَريِغُم  ُنْب  ََةبْعُش  ُتْرَضَح  َلوُسَر  ِ ﱠﷲ -ىلص ﷲ هيلع ملسو- 
اَھاَطَْعأ  َسُد ﱡسلا . َلَاَقف ُوَبأ  ٍرَْكب  ْلَھ  َكَعَم  َكُرْيَغ  َمَاَقف  ُد ﱠمَحُم  ُنْب  َةََملْسَم  َلَاَقف  َلْثِم اَم  َلَاق  ُةَريِغُمْلا 
 ُنْب  ََةبْعُش  ُهََذفَْنَأف اََھل ُوَبأ رَْكبٍ.14 
Selain Abu Bakr yang menunjukkan ketegasannya sanad dalam periwayatan 
hadis. Juga ‘Umar bin al-Kha¯¯±b, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
imam al-Bukh±r³ dalam kitabnya: 
انثدح يلع نب دبع ﷲ انثدح نايفس انثدح ديزي نب ةفيصخ نع رسب نب ديعس نع يبأ ديعس 
يردخلا لاق :تنك يف سلجم نم سلاجم راصنلأا ذإ ءاج وبأ ىسوم هنأك روعذم لاقف 
تنذأتسا ىلع رمع اثلاث ملف نذؤي يل تعجرف لاقف ام كعنم ؟ تلق تنذأتسا اثلاث ملف نذؤي 
يل تعجرف لاقو لوسر ﷲ ىلص ﷲ هيلع و ملس  )اذإ نذأتسا مكدحأ اثلاث ملف نذؤي هل 
عجريلف  . (لاقف ﷲو نميقتل هيلع ةنيب مكنمأ دحأ هعمس نم يبنلا ىلص ﷲ هيلع و ملس ؟ 
لاقف يبأ نب بعك ﷲو لا موقي كعم لاإ رغصأ موقلا تنكف رغصأ موقلا تمقف هعم تربخأف 
رمع نأ يبنلا ىلص ﷲ هيلع و ملس لاق كلذ.15 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa istilah sanad sudah ada pada 
masa Nabi. Namun belum menjadi istilah dan tidak sepopuler seperti sekarang ini. 
Mengingat para sahabat di masa Nabi jauh dari kedustaan sehingga belum 
diperlukan untuk meletakkan sanad dalam periwayatan hadis. 
Beberapa peristiwa yang terjadi sepeninggal Rasulullah saw. baik yang terjadi 
dalam internal maupun eksternal kaum muslimin yang memicu terjadinya 
perbedaan dan perselisihan, merupakan salah satu sebab dan faktor terjadinya 
pemalsuan hadis untuk menguatkan eksistensi mereka. Sehingga sanad menjadi 
sangat penting dalam periwayatan hadis untuk membedakan hadis yang benar-
                                                            
14Ab- Dawud Sulaim±n bin al-Asy’a£ al-Sijsat±n³, Sunan Ab³ D±wud (Beirut: D±r al-
Kutub al-‘Arab³, t.th.). h. 81. Lihat juga Sunan ibn M±jah, bab m³r±£ al-jaddah, h. 909. Juga 
Sunan al-Tirmi©³, bab m³r±£ al-jaddah, h. 420. Juga Muwa¯¯a’ M±lik, bab m³r±£ al-jaddah, h. 
732. Semuanya itu dari jalur ‘U£m±n bin Is¥±q bin Khursyah dari Qubai«ah bin ªu’aib. 
15Muhammad bin Ism±’³l Ab- ‘Abdill±h al-Bukh±r³ al-Ja’f³, ¤a¥³¥ al-Bukh±r³ (Cet. III; 
Beirut: D±r Ibn Ka£³r, 1407 H/1987 M), h. 2305. 
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benar bersumber dari Rasulullah atau hadis yang sengaja dibuat-buat untuk 
kepentingan individu atau kelompok tertentu. 
Ungkapan yang paling tepat untuk membahasakan adanya pemalsuan 
terhadap hadis Nabi saw. dan pentingnya sanad dalam periwayatan hadis,  berikut 
ini pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa ulama hadis, di 
antaranya adalah Mu¥ammad bin S³r³n dalam muqaddimah ¡a¥³¥ Muslim dari 
jalur ‘²¡im al-A¥wal: 
لم اونوكي نولأسي نع دانسلإا ,املف تعقو ةنتفلا ,اولاق :اومس انل مكلاجر ,رظنيف ىلإ لھأ 
ةنسلا ذخؤيف مھثيدح ,رظنيو ىلإ لھأ عدبلا لاف ذخؤي مھثيدح.16 
Artinya: 
Pada masa awal Islam mereka belum menanyakan tentang sanad, namun 
setelah terjadinya fitnah mereka mengatakan: namailah orang-orangmu 
(perawimu), apabila dari golongan ahli sunnah maka hadisnya akan diterima, 
dan apabila dari golongan ahli bid’ah maka hadisnya akan ditolak. 
Diriwayatkan dari Ibn S³ri³n dari jalur Hisy±m:  
نإ اذھ ملعلا نيد,اورظناف نمع نوذخأت مكنيد.17 
Artinya: 
Sesungguhnya pengetahuan tentang hadis itu adalah agama, maka 
perhatikanlah dari siapa kamu mengambil pengetahuan tentang agamamu itu. 
 
Kemudian ungkapan Ab- ‘Umar bin ‘Abd al-Bar dalam al-Tamh³d dari jalur 
Mu¥ammad bin Khair-n bahwasanya saya mendengar A¥mad bin ¦anbal dari 
Ya¥ya bin Sa’³d mengatakan:  
دانسلإا نم نيدلا. لاقو يحي تعمس ةبعش لوقي :امنإ ملعن ةحص ثيدحلا ةحصب دانسلإا.  
جرخأو اضيأ هدانسإب نع ىعازولأا لاق :ام باھذ ملعلا لاإ باھذ دانسلإا.18 
Artinya: 
Isnad itu adalah bagian dari agama. Yahya mengatakan bahwasanya saya 
mendengar Syu’bah berkata: kebenaran sanad merupakan bagian dari 
kebenaran hadis. Juga diriwayatkan dari Yahya dari jalur al-Auz±’³, 
                                                            
16Ab- Zakariyy± Ya¥y± bin Syaraf al-Nawaw³, Syarah al-Nawaw³ ‘ala ¤a¥³¥ Muslim 
(Cet. II; Beirut: D±r I¥y±’ al-Tur±£ al-‘Arab³, 1392), h. 84. Lihat juga al-Q±«³ ¦asan bin ‘Abd al-
Ra¥m±n al-R±mahurmuz³, al-Muhaddi£ al-F±¡il (Cet. I; Beirut: D±r al-Fikr, 1391 H/1771 M), h. 
209. 
17Ibid., h. 84.  
18Ab³ ‘Umar Y-suf  bin Abdill±h ibn Mu¥ammad bin Abd al-Bar al-Andalas³, al-Tamh³d 




bahwasanya beliau mengatakan: hilangnya pengetahuan tentang hadis tidak 
akan terjadi, terkecuali sanad hadis telah hilang. 
 
Juga dikutip dari pernyataan ibn al-Mub±rak: 
دانسلإا نم نيدلا ,لاولو دانسلإا لاقل نم ءاش ءاشام.19 
Artinya: 
Sanad itu merupakan bagian dari pada agama dan sekiranya sanad itu tidak 
ada, niscaya siapa saja dapat mengatakan apa yang dikehendakinya. 
 
Pernyataan-pernyataan para sahabat dan para ulama hadis di atas,  
menunjukkan betapa pentingnya sanad dalam periwayatan hadis untuk 
membedakan hadis-hadis yang benar-benar bersumber dari Rasulull±h saw. dan 
hadis-hadis yang tidak sama sekali bersumber dari beliau.  
C. Tehnik Penetapan Perawi Hadis dalam Sanad 
Penelusuran dan penetapan perawi hadis dalam sanad, khususnya dalam 
kegiatan kritik terhadap perawi hadis, terkadang dihadapkan pada permasalahan 
yang sangat rumit. Yaitu seringkali ditemukan beberapa perawi hadis dengan 
nama yang sama. Sehingga, apabila tidak jeli dan tidak teliti, maka besar 
kemungkinan penelitian dan penelusuran yang dilakukan akan sia-sia. Karena 
perawi hadis yang ingin diteliti, ternyata bukan perawi yang dimaksud. Olehnya 
itu, penulis memberikan tawaran solusi atau tehnik dalam menentukan dan 
menetapkan perawi hadis dalam sanad, di antaranya adalah: 
1. Mengumpulkan jalur sanad dari beberapa mukharrij (kolektor hadis), 
dengan tema hadis yang sama 
2. Memastikan guru dan murid perawi hadis. 
3. Menelusuri kitab-kitab syar¥ hadis berkenaan dengan hadis yang dikaji 
1. Mengumpulkan Jalur Sanad dari Beberapa Mukharrij. 
Contoh kita ingin meneliti hadis-hadis tentang meminta jabatan. 
                                                            
19al-Q±«³ ¦asan bin ‘Abd al-Ra¥m±n al-R±mahurmuz³, op. cit., 209. 
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 َعْبد ِ َعن ْ اْلَحَسن ِ َعن ِ َوَمْنُصور ٌ يُونُس ُ أَْخبََرنَا ھَُشْيم ٌ َحدﱠ ثَنَا اْلبَزﱠ از ُ الصﱠ بﱠاح ِ ْبن ُ ُمَحمﱠ د ُ َحدﱠثَنَا
 لاَ  َسُمَرةَ  ْبن َ الرﱠ ْحَمن ِ َعْبد َ يَا»  -وسلم عليه ﷲ صلى- النﱠبِىﱡ  لِى َ قَال َ قَال َ َسُمَرةَ  ْبن ِ الرﱠ ْحَمن ِ
 َغْير ِ َعن ْ أُْعِطيتََھا َوإِن ْ نَْفِسك َ إِلَى فِيَھا ُوِكْلت َ َمْسأَلَة ٍ َعن ْ أُْعِطيتََھا إَِذا فَإِنﱠك َ اِلإَماَرةَ  تَْسأَل ِ
 َعلَْيَھا أُِعْنت َ َمْسأَلَة ٍ
 tapad gnay edotem aparebeb lanekid ,£³da¥-la j³rhkat igolodotem malaD
 halada sidah narusulenep malad nakhadumem gnay edotem aratna id ,nakanugid
 amet nagned iauses ,sidah ntam malad  taumret gnay zafal utas halas kacalem
 hallucnum akam ,£³da¥-la j³rhkat nakukalem haletes .jirkat-id naka gnay sidah
 :adeb-adebreb gnay rebmus irad sidah aparebeb
 بْن ُ الرﱠ ْحَمن ِ َعْبد ُ َحدﱠثَنِي قَال َ اْلَحَسن ِ َعن ْ يُونُس ُ َحدﱠ ثَنَا اْلَواِرثِ  َعْبد ُ َحدﱠ ثَنَا َمْعَمر ٍ أَبُو َحدﱠ ثَنَا
 اْلإِ َماَرةَ  تَْسأَل ْ َلا  َسُمَرةَ  ْبن َ الرﱠ ْحَمن ِ َعْبد َ يَا م ََوَسلﱠ  َعلَْيه ِ ﷲﱠ ُ  َصلﱠى ﷲﱠ ِ  َرُسول ُ لِي قَال َ قَال َ َسُمَرةَ 
 َحلَْفت َ َوإَِذا َعلَْيَھا أُِعْنت َ َمْسأَلَة ٍ َغْير ِ َعن ْ أُْعِطيتََھا َوإِن ْ إِلَْيَھا ُوِكْلت َ َمْسأَلَة ٍ َعن ْ أُْعِطيتََھا فَإِن ْ
 02 .يَِمينِك َ َعن ْ َوَكفﱢر ْ َخْير ٌ ھُو َ الﱠِذي فَأْت ِ ِمْنَھا َخْيًرا َغْيَرَھا فََرأَْيت َ يَِمين ٍ َعلَى
  
 َعبْد ِ َعن ْ اْلَحَسن ِ َعن ِ َوَمْنُصور ٌ يُونُس ُ أَْخبََرنَا ھَُشْيم ٌ َحدﱠثَنَا اْلبَزﱠ از ُ الصﱠ بﱠاحِ  ن ُب ْ ُمَحمﱠ د ُ َحدﱠثَنَا
 لاَ  َسُمَرةَ  ْبن َ الرﱠ ْحَمن ِ َعْبد َ يَا»  -وسلم عليه ﷲ صلى- النﱠبِىﱡ  لِى َ قَال َ قَال َ َسُمَرةَ  ْبن ِ الرﱠ ْحَمن ِ
 َغْير ِ َعن ْ أُْعِطيتََھا َوإِن ْ نَْفِسك َ إِلَى فِيَھا ُوِكْلت َ َمْسأَلَة ٍ َعن ْ أُْعِطيتََھا َذاإِ  فَإِنﱠك َ اِلإَماَرةَ  تَْسأَل ِ
 12.َعلَْيَھا أُِعْنت َ َمْسأَلَة ٍ
 قال سمرة بن الرحمن عبد عن الحسن عن يونس ثنا إسماعيل ثنا أبي حدثني ﷲ عبد حدثنا
 أعطيتھا ان فإنك الإمارة تسأل لا الرحمن عبد يا:  سلم و عليه ﷲ صلى ﷲ رسول لي قال
 يمين على حلفت ذاوإ عليھا أعنت مسألة غير عن أعطيتھا وإن إليھا وكلت مسألة عن
 22يمينك عن وكفر خير ھو الذي فائت منھا خيرا غيرھا فرأيت
 ُعبَيْد ٍ اْبن ُ ھُو َ يُونُس َ َعن ْ ُسلَْيَمان َ ْبن ُ اْلُمْعتَِمر ُ َحدﱠثَنَا الصﱠ ْنَعانِيﱡ  اْلأَْعلَى َعْبد ِ ْبن ُ ُمَحمﱠ د ُ َحدﱠثَنَا
 َعْبد َ يَا َوَسلﱠم َ َعلَْيه ِ ﷲﱠ ُ  َصلﱠى ﷲﱠ ِ  َرُسول ُ قَال َ قَال َ َسُمَرةَ  ْبن ِ الرﱠ ْحَمن ِ َعْبد ِ َعن ْ اْلَحَسن ُ َحدﱠثَنَا
 َمْسأَلَةٍ  َغْير ِ َعن ْ أَتَْتك َ َوإِن ْ إِلَْيَھا ُوِكْلت َ َمْسأَلَة ٍ َعن ْ أَتَْتك َ ن ْإِ  فَإِنﱠك َ اْلإِ َماَرةَ  تَْسأَل ْ َلا  الرﱠ ْحَمن ِ
 َعن ْ َوْلتَُكفﱢر ْ َخْير ٌ ھُو َ الﱠِذي فَأْت ِ ِمْنَھا َخْيًرا َغْيَرَھا فََرأَْيت َ يَِمين ٍ َعلَى َحلَْفت َ َوإَِذا َعلَْيَھا أُِعْنت َ
 32.يَِمينِك َ
                                                            
 6 zuJ ,³r±hkuB-la ¥³¥a¤ ,³f’aJ-la ³r±hkuB-la h±llidbA‘ -bA l³’±msI nib dammahuM02
 .h ,)M 7891/H 7041 ,r³£aK nbI r±D :turieB ,±hiali alikkuw har±mi-;a ala’as nam :b±b ;III .teC(
 .3162
 :turieB( III zuJ ,duw±D ³bA nanuS ,³n±tasjiS-la £a’ysA-la nib n±mialuS duwaD -bA12
 .19 .h .).ht.t ,har±mi-la bala¯ ³f a’±j ±m :b±b ,³barA‘-la butuK-la r±D
 hasassa’uM-oriaC( V zuJ ,labna¦ nib dam¥A m±mI dansuM ,labna¦ nib dam¥A22
 .5 .h ,)ht.t ,harumaS nib h±lludbA‘ £³da¥ ,haba¯raQ
 :turieB( VI zuJ  ,³©imriT-la nanuS ,³malaS-la ³©imriT-la ±s´‘ -b² ±s´‘ nib damma¥uM32
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انثدح دمحأ نب نسحلا نب مساقلا يفوكلا وبأ نيسحلا ، انثدح ليعامسإ نبا ةيلع ، نع 
سنوي نب ديبع ، نع نسحلا ، نع دبع نمحرلا نب ةرمس ، لاق  :لاق يل لوسر ﷲ هيلع 
ملاسلا  : »اي دبع نمحرلا لا لأست ةراملإا ؛ كنإف نإ اھتيطعأ نع ةلأسم تلكو اھيلإ ، نإو 
اھتيطعأ نع ريغ ةلأسم تنعأ اھيلع  «.24  
َانََربَْخأ ُوبَأ  ِدْبَع  ِ ﱠﷲ  ُِظفاَحْلا َاَنثﱠدَح َىيَْحي  ُنْب  ٍروُصْنَم ىِضَاْقلا َاَنثﱠدَح  ُنَسَحْلا  ُنْب  ﱢِىلَع  ِنْب  ٍبِيبَش 
 ِرَمْعَمْلا ﱡى َاَنث ﱠدَح ُوبَأ  ٍلِماَك  ﱡىِرَدْحَجْلا َاَنثﱠدَح  ُدا ﱠمَح  ُنْب  ٍدْيَز  ْنَع  ِكاَمِس  ِنْب  َةﱠيِطَع  َُسنُويَو  ِنْب 
 ٍدَْيبُع  ٍماَشِھَو ِىف  َنيِرَخآ  ِنَع  ِنَسَحْلا  ْنَع  ِدْبَع  ِنَمْح ﱠرلا  ِنْب  َةَرُمَس  َىِضَر  ُ ﱠﷲ  ُهْنَع  َلَاق  َلَاق  ﱡِىبﱠنلا 
-ىلص ﷲ هيلع ملسو- : »َاي  َدْبَع  ِنَمْح ﱠرلا  َلا  َِلأَْست  َةَراَمِلإا  َكﱠِنَإف  ِْنإ اََھتيِطُْعأ  ْنَع  ٍَةَلأْسَم 
 َتْلِكُو اَھَْيِلإ  ِْنإَو اََھتيِطُْعأ  ْنَع  ِرْيَغ  ٍَةَلأْسَم  َتْنُِعأ اَھَْيلَع اَِذإَو  َتَْفلَح َىلَع  ٍنيَِمي  َتَْيأََرف اَھَرْيَغ 
اًرْيَخ  َھْنِما  ِْتئاَف ىِذﱠلا  َُوھ  ٌرْيَخ  ْرﱢفَكَو  ْنَع  َِكنيَِمي «25 
Dalam sanad hadis yang telah di-takrij, terdapat nama Yunus, merujuk 
kepada kitab-kitab rij±l al-¥ad³£ maka akan menemukan beberapa nama yang 
sama dengan nama Y-nus. Seperi Y-nus bin Bakr, Y-nus bin Jubair, Y-nus bin 
‘Ubaidll±h, Y-nus bin al-¦±ri£, Y-nus bin ‘Ubaid dan masih banyak lagi nama 
Y-nus lain yang termuat dalam kitab rij±l al-¥ad³£.  
Sebelum melakukan penelitian terhadap perawi tersebut, terlebih dahulu 
memastikan nama Yunus yang dimaksudkan, sehingga terhindar dari kesalahan 
nama. Namun terkadang penelusuran perawi hadis tertentu akan menemukan 
beberapa perawi hadis yang namanya dan nama bapaknya sama, seperti Y-nus bin 
‘Ubaid bin D³n±r ada juga Y-nus bin ‘Ubaid bin al-Q±sim. Untuk memastikan 
nama yang dimaksud, maka harus melacak guru dan muridnya. 
Memperhatikan jalur sanad hadis yang telah dikemukakan di atas, terdapat 
riwayat yang hanya menyebutkan nama Yunus secara singkat. Yaitu hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukh±r³, Ab³ D±wud, A¥mad bin ¦anbal. Dan juga terdapat 
riwayat yang menyebutkan nama Yunus secara lengkap, yaitu Yunus bin ‘Ubaid. 
Berarti Yunus yang ada dalam sanad Bukh±r³, Ab³ D±wud dan A¥mad bin ¦anbal, 
dapat dipastikan adalah yunus bin ‘Ubaid. 
2. Memastikan Guru dan Murid Perawi Hadis 
                                                            
24Ab- Ja’far bin Mu¥ammad bin Salamh bin ‘Abd al-Malik bin Salamah al-Azd³ al-Ma¡r³ 
al-°a¥±w³, Musykil al-²£±r l³ al--°a¥±w³, Juz I (Beirut: Mu’assasah al-Ris±lah, b±b: l± tas’al al-
im±rah, t.th), h. 50. 
25Ab- Bakr A¥mad bin al-¦usain bin ‘Al³ al-Baihaq³, al-Sunan al-Kubr± l³ al-Baihaq³, Juz 




 irad kapab aman nad aman naamasek ada alibapa hupmetid audek hakgnaL
 aman utiay ,idat sata id nakumek silunep halet gnay itrepeS .sidah iwarep gnaroes
 akaM .mis±Q-la nib diabU‘ nib sun-Y aman nad r±n³D nib iabU‘ nib sun-Y
 iwarep irad dirum nad urug nakitsamem halada hupmetid surah gnay hakgnal
 akaM .itiletid gnay iwarep aman nakacalep nakukalem haleteS .itiletid naka gnay
 itrepeS .ayndirum nad urug atres ,aynifargoib ,aynpakgnel aman hallucnum
   :ini tukireb napituk
 القيس عبد مولى البصري عبيد أبو ويقال ﷲ عبد أبو العبدي دينار بن عبيد بن يونس
   جبير بن وسعيد مالك بن وأنس النخعي إبراھيم رأى
 المزني ﷲ عبد بن وبكر أقرانه من وھو السختياني وأيوب التيمي إبراھيم عن وروى
 عبد بن جرير نب يزيد بن وجرير مالك بن أنس بن ﷲ عبد بن وثمامة خ البناني وثابت
 وحميد الأعرج بن والحكم العنبري الحر أبي بن وحصين البصري والحسن البجلي ﷲ
 معشر وأبي جبير بن وزياد الحرشي أوفى بن وزرارة الطويل وحميد العدوي ھلال بن
 شقيق بن ﷲ وعبد الھجيمي غالب بن والصلت الحبحاب بن وشعيب س كليب بن زياد
 بن وعطاء الھجيمي خداش أبي بن وعبيدة بخ الثقفي بكرة أبي بن الرحمن وعبد العقيلي
 وعمار جدعان بن زيد بن وعلي عباس بن مولى وعكرمة فروخ بن وعطاء رباح أبي
 وغيلان الباھلي ھلال بن والعلاء الثقفي سعيد بن وعمرو ھاشم بني مولى عمار أبي بن
 بن وھشام عمر بن مولى ونافع سيرين بن ومحمد القرشي زياد بن ومحمد جرير بن
 أنس بن بكر وأبي الأشعري موسى أبي بن بردة وأبي العنبري بشر أبي والوليد عروة
 البراء العالية وأبي مالك بن
 تميم بن والأغلب علية بن وإسماعيل عبيد بن وأسماء طھمان بن إبراھيم عنه روى 
 زيد بن وحماد يالقطع وحزم الحجاج بن والحجاج وردان بن وحاتم المفضل بن وبشر
 بن وخاقان الواسطي ﷲ عبد بن وخالد الخراساني مصعب بن وخارجة سلمة بن وحماد
 بن وسالم السعدي بدر بن والربيع شعبة ختن الصفار واقد بن وخويل الأھتم بن ﷲ عبد
 المغيرة بن وسليمان السكن أبي بن والسكن الثوري وسفيان حسين بن وسفيان نوح
 خلف وأبو شوذب بن ﷲ وعبد العوام بن وعباد سنان بن وصغدي جالحجا بن وشعبة
 عبد بن الأعلى وعبد عبيد بن يونس بن ﷲ عبد وابنه ر الخزاز عيسى بن ﷲ عبد
 المسعودي ﷲ عبد بن الرحمن وعبد الخزاعي منصور بن الحكيم وعبد السامي الأعلى
 وعبد سعيد بن الوارث وعبد دزيا بن الواحد وعبد الملائي حرب بن السلام وعبد
 عبيد بن الغفار عبد والد القرشي الأعلى عبد بن ﷲ وعبيد الثقفي المجيد عبد بن الوھاب
 ھمام وأبو دينار بن ومحمد فضالة بن ومبارك العجلي مطيب بن والقاسم الكريزي ﷲ
 نمروا بن ومحمد السلمي كثير بن ومحمد عدي أبي بن ومحمد الزبرقان بن محمد
 62.بشير بن وھشيم السراج مسلم بن ومغيرة سليمان بن ومعتمر العقيلي
                                                            
 23 zuJ ,l±jiR-la ’±msA ³f l±maK-la b³©haT ,³zziM-la fus-Y j±jja¦-la ³bA n³D-la l±maJ62
 .915-715 .h ,)M 2991/H 3141 ,hal±siR-la hasassa’uM :turieB;I .teC(
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Setelah merujuk pada salah satu kitab rij±l hadis, yaitu kitab Tah©³b al-
Kam±l f³ Asm±’ al-Rij±l, menurut penulis kitab inilah yang paling paripurna 
dibandingkan dengan kitab rij±l hadis yang lain. Maka dapat dipastikan bahwa 
¦asan al-Ba¡r³ merupakan guru dari Yunus bin ‘Ubaid bin D³n±r dan Ism±’³l bin 
‘Aliyyah, ¦amm±d bin Zaid, ‘Abd al-W±ri£, Mu’tamar bin Sulaim±n, Husyaim 
bin Basy³r, adalah murid-muridnya.  
3. Menelusuri Kitab Syar¥ Hadis 
Jika kedua cara di atas telah dilakukan dan belum bisa memastikan nama 
perawi yang diteliti, maka jalan terakhir yang bisa ditempuh adalah dengan 
menelusuri kitab-kitab syar¥ hadis. Kedua cara yang peneliti tawarkan di atas, 
besar kemungkinan akan memastikan nama perawi hadis yang diteliti. Berikut ini 
adalah jalan terakhir yang dapat ditempuh untuk memastikan perawi hadis yang 
dikaji 
Contoh: 
هلوق نسحلا وھ نب يبأ نسحلا يرصبلا دبعو نمحرلا نب ةرمس ينعي نب بيبح نب 
دبع سمش نب دبع فانم ليقو نيب بيبح دبعو سمش يبرةع ةينكو دبع نمحرلا وبأ 
ديعس وھو نم ةملسم حتفلا ليقو ناك همسا لبق ملاسلإا دبع للاك مضب هلوأ فيفختلاو 
دقو دھش حوتف قارعلا ناكو حتف ناتسجس ىلع هيدي هلسرأ دبع ﷲ نب رماع ريمأ 
ةرصبلا نامثعل ىلع ةيرسلا اھحتفف حتفو اھريغ لاقو نب دعس تام ةنس نيسمخ ليقو 
اھدعب سبةن سيلو هل يف يراخبلا ىوس اذھ ثيدحلا هلوق اي دبع نمحرلا نب ةرمس لا 
لأست ةراملاا رسكب ةزمھلا يأ ةيلاولا يتأيسو حرش كلذ يفوتسم يف باتك ماكحلاا هلوق 
اذإو تفلح ىلع نيمي يتأي هحرش اضيأ يف باب ةرافكلا لبق ثنحلا ثيدحلا ثلاثلا.27 
هعباتو سنوي امو هدعب دبعل ﷲ نب نوع خيش نامثع نب رمع عقوو يف ةخسن نم ةياور 
يبأ رذ ديمحو نع ةداتق وھو أطخ باوصلاو ديمحو ةداتقو واولاب اذكو عقو يف ةياور 
يفسنلا نع بلايراخ اذكو يف ةياور نم لصو هذھ تاعباتملا امأف ةياور سنوي وھو نب 
ديبع يتأتسف ةلوصوم يف باتك ماكحلاا اماو ةعباتم كامس نب ةيطع اھلصوف ملسم نم 
قيرط دامح نب ديز هنع نعو سنوي اعيمج نع نسحلا.28 
Dalam syar¥ hadis di atas, dapat dijelaskan bahwa Yunus yang dimaksud 
adalah Yunus bin ‘Ubaid dan ¦asan yang dimaksudkan adalah ¦asan al-Ba¡r³.  
                                                            
27A¥mad bin ‘Al³ bin ¦ajar  Ab- al-Fa«l al-‘Asqal±n³ al-Sy±fi’³, Fat¥ al-B±r³, Juz 11 
(Beirut: D±r al-Ma’rifah, t.th),h. 518. 
28
Ibid.,  b±b al-kaf±rah qabla al-¥ana£ wa ba’dah, juz 11 h. 616. 
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Dengan menggunakan tiga cara yang penulis tawarkan, maka akan 
memudahkan bagi peneliti perawi hadis dalam menentukan perawi yang 
dimaksudkan. 
D. Aspek-aspek ke-£iqah-an perawi hadis 
secara etimologis, £iqah berasal dari kata قثو, yang berarti kokoh, 
mengerjakan sesuatu dengan sempurna, kuat atau dapat dimaknai dengan تْقﱠثو 
 َءيّشلا :ُهتْمَكحأ  : menguatkan sesuatu atau mengokohkannya.29 Dalam al-Mu’jam al-
Was³¯, kata قثو berarti:  قثو  قثي  ةقث اقثومو اقوثوو ةقاثوو هنمتئا وھف قثاو هب  dapat 
dipercaya.30 Dalam T±j al-‘Ar-s, kata ةقث berarti  ٌنَمَتؤم, yang dapat dipercaya.31 
Menurut ulama hadis £iqah adalah seseorang yang mempunyai sifat 
keadalahan dan kecermatan, yaitu taat dalam beragama dan cermat dalam 
meriwayatkan hadis dengan menguasai hadis yang diriwayatkannya baik hafalan 
maupun tulisan.32 
Adapun ke-£iqah-an perawi hadis dapat ditinjau dari dua aspek: 33 
1. Aspek keadalahan  
Keadalahan perawi hadis dapat diketahui melalui hal-hal berikut ini: 
1) Popularitas keutamaan perawi hadis dikalangan ulama hadis, seperti, 
Syu’bah ibn al-¦ajj±j, Sufy±n al-¤aur³, Sufy±n ibn ‘Uyainah, al-
Auz±’³, al-Sy±fi’³, A¥mad ibn ¦anbal, Ibn al-Mub±rak, Ya¥y± ibn 
Ma’³n, ‘Al³ ibn al-Mad³n³. 
2) Penilaian satu atau dua dari ulama kritikus hadis mengenai sisi 
keadalahannya 
3) Kehati-hatianya dalam meriwayatkan hadis 
                                                            
29Ab- al-¦usain A¥mad bin F±ris bin Zakariyy±, op. cit., h. 85. 
30Ibr±hin Mu¡¯af±, op. cit., h. 1011. 
31Mu¥ammad bin Mu¥ammad bin ‘Abd al-Razz±q al-¦usain³ Ab- al-Fai« al-Zubaid³ 
(Beirut: D±r I¥y±’ al-Tur±£ al-‘Arab³, 1984 M), h. 6606. 
32A¥mad Ma’bad ‘Abd al-Kar³m, Alf±§ wa ‘Ib±r±t al-Jar¥ wa al-Ta’d³l (Cet. I; Riy±«: 
A«w±’ al-Salaf, 1325 H/2004 M), h. 13-14. 
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4) Keistiqamahan perawi hadis dalam meriwayatkan hadis-hadis sahih, 
seperti imam al-Bukh±r³ dan imam Muslim. 
5) Mendapatkan penilaian dari ulama hadis yang terkenal kapasitas 
keilmuannya.34 
2. Aspek ke-«abit-an 
Pemahaman dan penguasaan perawi hadis akan hadis yang diriwayatkannya 
dapat bertingkat-tingkat. Dalam ul-m al-¥ad³£ dikenal dengan istilah t±m al-«abt 
dan khaf al-«abt. T±m al-«abt, yang juga dikenal dengan istilah ‘adl «±bit 
digunakan untuk istilah hadis sahih. Yaitu perawi yang memenuhi syarat-syarat 
berikut ini:35 
1) Hafal dengan sempurna hadis yang didengarnya (diriwayatkan) 
2) Mampu dengan baik menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada 
orang lain kapan saja dikehendaki 
3) Paham dengan baik hadis yang diriwayatkannya  
4) Mampu menjaga lafaz-lafaz hadis yang diriwayatkannya dari perubahan, 
baik pengurangan maupun penambahan36 
Istilah khaf al-«abt dalam ilmu hadis adalah perawi yang tingkat ke-«abit-
annya kurang sempurna. Maka lafaz £iqah untuk perawi khaf al-«abt  harus 
disandingkan dengan lafaz lain, yang menunjukkan kekurang sempurnaannya 
dalam hafalan. Seperti kalimat berikut ini:37 
ةقث ،حلاص ةقث ئطخي ،لايلق ةقث مھي لايلق 
Istilah khaf al-«abt, juga digunakan dalam istilah hadis hasan, sebagaiman 
yang dikemukan Ibn ¦ajar dalam mendefinisikan hadis hasan. Yaitu hadis yang 
sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang adil tingkat ke-«abit-annya 
kurang sedikit, tidak terdapat kejanggalan maupun cacat.38 
                                                            
34Nur al-D³n ‘Itr, Manhaj al-Naqd f³ ‘Ul-m al-¦ad³£, op. cit., h. 103. 
35M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, op. cit., h. 138. 
36Mu¥ammad ibn Mu¥ammad Ab- Syahbah, op. cit., h. 92. 
37A¥mad Ma’bad ‘Abd al-Kar³m, op. cit., h. 103. 
38Ma¥m-d al-°a¥¥±n, Tais³r Mu¡¯al¥ al-¦ad³£, Ibid., h. 39. 
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Oleh Syuhudi Ismail, khaf al-«abt ditujukan kapada perawi:39 
1) Hafal dengan sempurna hadis yang diriwatkannya 
2) Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya kepada orang 
lain 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara perawi t±m al-
«abt dan perawi khaf al-«abt adalah dari sisi pemahaman perawi terhadap hadis 
yang diriwatkannya. 
Adapu cara penetapan ke-«abit-an perawi hadis menurut pendapat beberapa 
ulama hadis adalah sebagai berikut:40 
1) ke-«abit-an dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama hadis  
2) ke-«abit-an perawi dapat diketahui dari adanya kesamaan riwayat dengan 
yang diriwayatkan oleh perawi lain yang telah dikenal tingkat ke-«abit-
annya 
3) apabila seorang perawi sekali-kali mengalami kekeliruan, maka dia masih 
dapat kategorikan sebagai perawi «±bit. Namun apabila kesalahan tersebut 
sering terjadi, maka perawi yang bersangkutan tidak lagi disebut perawi 
«±bit.  
Dari uraian di atas, maka ke-£iqah-an perawi hadis dapat ditinjau dari dua 
aspek penting, yaitu aspek keadalahan dan aspek ke-«abit-an. Apabila dua aspek 
tersebut tidak terdapat pada perawi hadis, maka hadisnya harus ditolak. Atau 
apabila hanya sisi keadalahan saja yang ada pada perawi hadis, maka hadisnya 
dapat diterima dengan pertimbangan adanya hadis lain yang memperkuat hadis 
yang diriwayatkan oleh perawi tersebut. Dan apabila hanya sisi ke-«abit-an yang 
ada pada perawi hadis, maka hadis yang diriwayatkannya harus ditolak karena 
keadalahan perawi merupakan syarat mutlak dalam periwayatan hadis. 
Aspek-aspek ke-£iqah-an yang telah penulis kemukakan, maka dapat 
dipastikan bahwa ke-£iqah-an perawi hadis merupakan unsur terpenting dalam 
                                                            
39M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, op. cit., h. 138 
40
Ibid., h. 137. 
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menilai tingkat kesahihan sanad hadis. Tanpa menafikan aspek-aspek lain, seperti 
kertersambungan sanad, terhindar dari sya© dan ‘illat.  
beberapa ulama hadis berpendapat, bahwa kesahihan sanad bukanlah jaminan 
akan kesahihan matn hadis. Olehnya itu ulama hadis telah meletakkan kriteria dan 
standar khusus dalam menentukan kasahihan matn hadis. Namun demikian, 
kesahahin sanad merupakan jaminan awal akan kesahihan matn hadis. Dalam 
tradisi kritik hadis, proses awal yang harus ditempuh dalam penelitian hadis 
adalah kritik terhadap perawi setelah melakukan takr³j hadis, kemudian 
dilanjutkan pada kritik sanad dan matn hadis. 
Jadi kesimpulan yang dapat diambil adalah ke-£iqah-an perawi hadis dalam 
sanad merupakan aspek terpenting dalam menetukan kriteria kesahihan sanad 
hadis. Sehingga hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi -£iqah layak untuk 























¦anbal, A¥mad. Musnad Im±m A¥mad bin ¦anbal, Juz V. Cairo-Mu’assasah 
Qar¯abah, ¥ad³£ ‘Abdull±h bin Samurah, t.th. 
‘Abd al-Kar³m, A¥mad Ma’bad.  Alf±§ wa ‘Ib±r±t al-Jar¥ wa al-Ta’d³l. Cet. I; 
Riy±«: A«w±’ al-Salaf, 1325 H/2004 M. 
‘Abd al-Kar³m, A¥mad Ma’bad.  Alf±§ wa ‘Ib±r±t al-Jar¥ wa al-Ta’d³l. Cet. I; 
Riy±«: A«w±’ al-Salaf, 1325 H/2004 M. 
al-‘Asqal±n³, A¥mad bin ‘Al³ bin ¦ajar.  Ab- al-Fa«l al-Sy±fi’³, Fat¥ al-B±r³, Juz 
XI. Beirut: D±r al-Ma’rifah, t.th. 
al-¢±li¥, Sub¥i. Mab±¥i£ f³ ‘Ul-m al-¦ad³£ (Beirut; D±r al-‘Ilm l³ al-Mal±y³n, 
1997 
al-¤uy-¯³, Jal±l al-D³n ‘Abd al-Rahm±n bin Ab³ Bakr. Tadr³b al-R±w³ fi Syar¥ 
Taqr³b al-Nawaw³. Cet. I; Beirut: D±r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1417 H/1996 
M. 
al-°a¥±w³, Ab- Ja’far bin Mu¥ammad bin Salamh bin ‘Abd al-Malik bin Salamah 
al-Azd³ al-Ma¡r³. Musykil al-²£±r l³ al--°a¥±w³, Juz I. Beirut: Mu’assasah 
al-Ris±lah, b±b: l± tas’al al-im±rah, t.th. 
al-Andalas³, Ab³ ‘Umar Y-suf  bin Abdill±h ibn Mu¥ammad bin Abd al-Bar al-
Tamh³d Lim± fi al-Muwa¯¯a’ min al-Ma’±n³ wa al-As±n³d, Juz I. Cairo: 
D±r al-¦ad³£, 1387 H/1967 M. 
al-Baihaq³, Ab- Bakr A¥mad bin al-¦usain bin ‘Al³. al-Sunan al-Kubr±. Juz VII. 
Cet. I; India: Majlis D±irah al-Ma’±rif al-Ni§±miyyah al-K±’nah, 1344 H.  
al-Bukh±r³, Muhammad bin Ism±’³l Ab- ‘Abdill±h al-Ja’f³. ¤a¥³¥ al-Bukh±r³. 
Cet. III; Beirut: D±r Ibn Ka£³r, 1407 H/1987 M. 
18 
 
al-Jamal, Kam±l ‘Al³. al-Irw±’ f³ Mu¡¯ala¥ ¦ad³£ Sayyid al-Anbiy±’. Cairo: D±r 
al-Im±n, t.th. 
al-Mizz³, Jam±l al-D³n Ab³ al-¦ajj±j  Y-suf Tah©³b al-Kam±l f³ Asm±’ al-Rij±l, 
Juz 28. Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Ris±lah, 1413 H/1992 M.  
al-Naisab-r³, Ab- al-¦usain ibn al-¦ajj±j bin Muslim al-Qusyair³. ¢a¥³¥ Muslim. 
Beirut: D±r al-J³l, t.th. 
al-Nawaw³, Ab- Zakariyy± Ya¥y± bin Syaraf. Syarah al-Nawaw³ ‘ala ¤a¥³¥ 
Muslim. Cet. II; Beirut: D±r I¥y±’ al-Tur±£ al-‘Arab³, 1392.  
al-R±mahurmuz³, al-Q±«³ ¦asan bin ‘Abd al-Ra¥m±n. al-Muhaddi£ al-F±¡il. Cet. 
I; Beirut: D±r al-Fikr, 1391 H/1771 M. 
al-Sajast±n³, Ab- Dawud Sulaim±n bin al-Asy’a£. Sunan Ab³ D±wud. Beirut: D±r 
al-Kutub al-‘Arab³, t.th.  
al-Tirmi©³, Mu¥ammad bin ‘´s± ²b- ‘´s± al-Salam³. Sunan al-Tirmi©³,  Juz IV. 
Beirut: D±r I¥y±’ al-Tur±£ al-‘Arab³, b±b: f³man khalafa ‘an yam³nin, t.th. 
al-Zubaid³, Mu¥ammad bin Mu¥ammad bin Abd al-Razz±q al-¦usain³ abu al-Fai«. 
Taj al-‘Ar-s min Jaw±hir al-Lughah. Kuwait: D±r al-Tur±£ al-‘Arab³, 1385 
H, 1965 M. 
Atiyatullah, Ahmad. al-Q±m-s al-Isl±m³. Cet. I; Mesir: Maktabah al-Nah«ah al-
Mi¡riyyah, 1980. 
Ayy-b, A¥mad bin Sulaim±n. Muntah± al-Am±n³ Bifaw±’id Mu¡ala¥ al-¦ad³£ l³ 
al-Mu¥addi£ al-Alb±n³ . Cet. I; Cairo: al-F±r­q al-¦ad³£iyyah, 1423-2003. 
bin Man§-r, Muhammad bin Makram al-Afr³q³ al-Ma¡r³. Lis±n al-‘Arab. Cet. I; 
Beirut D±r al-¤±dir.  
bin Zakariyy±, Ab- al-¦usain A¥mad bin F±ris. Mu’jam Maq±yis al-Lughah. Cet. 
I; Beirut: D±r al-Fikr, 1399 H/1997 M. 
Ham, Musahadi. Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya pada Pengembangan 
Hukum Islam. Cet. I; Semarang: Aneka Ilmu, 2000. 
Ismail, M. Syuhudi Ismail Kaedah Kesahihan Sanad Hadis:Telaah Kritis dan 
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1995. 
Ismail, M. Syuhudi. Pengantar Ilmu Hadis. Cet. II; Bandung: Angkasa, 1991.  
Madjid, Nurcholis.  “Pergeseran Pengertian “Sunnah” ke “Hadis”: Implikasinya 
dalam Pengembangan Syariah” dalam budhy Munawar Rahman (Ed), 
Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Cet. II; Jakarta: Paramadina, 
1995. 
Sy±kir, A¥mad Mu¥ammad Syara¥ Alfiah al-¢uy-¯³ f³ ‘Ilm al-¦ad³£ (Beirut: 
Maktabah al-‘Ilmiyyah, t.th. 
 
19 
 
 
